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ABSTRAK 

Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian tingkat akurasi data pengukuran curah 

hujan dari satelit Tropical Rainfall Measuring Mission (TRMM) untuk periode 

Januari 2011 – Desember 2015 di wilayah Kota Palembang. Sebagai data acuan 

digunakan data hasil pengukuran curah hujan menggunakan stasiun penakar hujan di 

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. Uji statistik yang dilakukan 

meliputi perhitungan nilai koefisien korelasi linier, regresi linier, standard error, 

Mean Bias Error (MBE), Root Mean Square Error (RMSE), dan Mean Absolute 

Error (MAE). Hasil analisis menunjukkan bahwa data satelit TRMM memiliki 

korelasi yang signifikan dengan data stasiun permukaan, dimana nilai koefisien 

korelasinya adalah r = 0,92. Sementara itu nilai error masing-masing jenis error 

tersebut adalah MBE = -10.38, RMSE = 62.80, MAE = 43.75. Perhitungan nilai 

anomali curah hujan selama periode Januari 2011 – Desember 2015 menunjukan 

bahwa terjadi defisit curah hujan yang besar pada periode Juli – Desember 2015. Hal 

ini disebabkan karena pada tahun 2015 telah terjadi fenomena El-Niño, sehingga 

wilayah Indonesia mengalami musim kemarau yang panjang. 

 

Kata Kunci: Curah Hujan, Pengukuran Permukaan, Satelit TRMM, Koefisien 

Korelasi. 
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ABSTRACT 

This study for testing the accuracy of  measurement data from Tropical Rainfall 

Measuring Mission satellite (TRMM) for the period January 2011 - December 

2015 in the area of Palembang City. As the reference data used to rainfall 

measurement data using a rain gauge station at Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang. The statistical test were used in this study the calculation of  

correlation coefficient linear, linear regression, standard error, Mean Bias Error 

(MBE), Root Mean Square Error (RMSE), and Mean Absolute Error (MAE). The 

result showed that the TRMM satellite data has a significant correlation with 

surface station data, where the value of the correlation coefficient was r = 0.92. 

Meanwhile, error value of each type error is MBE = -10.38, RMSE = 62.80, MAE 

= 43.75. Calculation of anomalous values rainfall during the period January 2011 

- December 2015 showed that is occur rainfall deficit there is a large in the period 

from July to December 2015. This is because in 2015 for occur El Niño 

phenomenon, with the result that territory of Indonesia occur dry season standing. 

 

Keywords: Rainfall, Surface Measurement, TRMM satellite, Correlation 

Coefficient. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Curah hujan di wilayah tropik seperti Indonesia merupakan unsur meterologi 

yang penting seperti halnya dengan unsur meterologi lainnya. Variasi curah hujan 

di wilayah Indonesia sangat besar baik secara temporal (runtut waktu) maupun 

berbentuk spasial (keruangan). Data temporal dapat memberikan informasi tren 

atau kecenderungan dari sifat hujan di suatu tempat apakah mengalami kenaikan 

ataupun sebaliknya. Pentingnya informasi curah hujan spasial di suatu tempat 

dapat memberikan gambaran daerah mana yang mengalami kekurangan curah 

hujan dan daerah mana yang mengalami kelebihan curah hujan sehingga dapat 

ditentukan strategi dalam pengelolaan sumber daya air, dapat dikatakan bahwa 

data curah hujan merupakan data klimatologis yang cukup penting. 

Pola curah hujan di Indonesia umumnya didominasi oleh hujan monsun 

yang dicirikan dengan adanya perbedaan antara musim hujan dan kemarau. Secara 

keseluruhan pola hujan yang ada di wilayah Indonesia dibagi menjadi tiga yaitu 

pola monsun dengan ciri puncak musim hujan di sekitar bulan Desember-Januari-

Februari, dan puncak musim kemarau di sekitar bulan Juni-Juli-Agustus. Pola 

equatorial dicirikan dengan adanya dua puncak musim hujan dalam periode dan 

pola lokal dicirikan dengan adanya musim hujan dan kemarau seperti pola 

monsun (Aldrian dan Susanto, 2003). 

Endapan (Presipitasi) didefenisikan sebagai bentuk cair dan padat (es) yang 

jatuh ke permukaan bumi. Meskipun kabut dan embun dapat berperan dalam alih 

kebasahan dari atmosfer ke permukaan bumi, unsur tersebut tidak ditinjau sebagai 

endapan. Bentuk endapan adalah hujan, gerimis, salju dan hujan es. Hujan adalah 

bentuk endapan yang sering dijumpai dan di Indonesia yang dimaksud endapan 

adalah curah hujan. Curah hujan dicatat dalam satuan inci atau millimeter (mm). 

Sesuai perkembangan teknologi terutama penginderaan jarak jauh seperti 

satelit, pengukuran curah hujan sekarang telah menggunakan teknologi tersebut 

sehingga memungkinkan pemantauan curah hujan pada wilayah yang luas bahkan 

tempat yang tidak dapat dijangkau oleh peralatan konvensional, khususnya untuk 
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wilayah tropik, saat ini telah tersedia sebuah perangkat remote sensing yang 

melakukan misi pengukuran curah hujan di wilayah tersebut dengan 

menggunakan satelit TRMM. Perbandingan data curah hujan bulanan hasil 

pengukuran permukaan dan satelit TRMM dengan menggunakan analisa statistik 

dan perhitungan kesalahan (error) secara langsung akan memberikan gambaran 

terhadap keakuratan data curah hujan dari satelit TRMM. Selanjutnya, dengan 

melakukan analisa statistik, data curah hujan dari satelit TRMM akan dapat 

digunakan sebagai pengganti data curah hujan bulanan dari data hasil pengukuran 

permukaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada upaya bagaimana melakukan koreksi statistik 

terhadap data pengukuran permukaan bulanan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya akan melakukan perbandingan data curah hujan bulanan 

dari data hasil perhitungan dan data curah hujan satelit TRMM khususnya dari 

periode 2011 - 2015. Data yang digunakan data dari stasiun Sultan Mahmud 

Badaruddin II (SMB II) Palembang. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Menghitung nilai koefisien korelasi, MBE, RMSE, MAE data curah 

hujan bulanan dari data hasil perhitungan dan satelit TRMM 

2. Mengetahui pola variasi curah hujan bulanan di Palembang dan 

sekitarnya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Di akhir penelitian ini diharapkan hasil yang diperoleh dapat memanfaatkan 

data satelit TRMM untuk mengkaji pola curah hujan khususnya di Palembang dan 

di Sumatera Selatan pada umumnya. 
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